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SUMMARY

EKA NURHAYATI. Performance Test of Water Purifier Using Moringa oleifera
Seeds Powder with Solar Cell as Power Source (Supervised by ENDO ARGO
KUNCORO and RAHMAD HARI PURNOMO).

The reasearch objective was to determine water purifier performance by
using Moringa oleifera seeds powder as coagulant and solar cell as power source
to produce consumable water quality. It was conducted from October to
December 2017. Factorial Randomized Block Design with 2 treatment factors and
three replication was used in this study. The first factor was river’s water (A1),
well’s water (Az) and swamp’s water (As), whereas the second of factor was
weight of Moringa oleifera seeds powder of 0.1 g/¢ (B3), 0.3 g/t (B,) and 0.5 g/t
(Bs), respectively. The observed parameters were turbidity, TDS, pH, color, water
discharge and operational power requirement. The results showed that the lowest
turbidity was found on A;B, with magnitude of 0.34 NTU, whereas the highest
one was found on A;B; treatment with magnitude of 2.78 NTU. The lowest TDS
value of 3.31 mg/l was found on A,Bj; treatment and the highest one of 5.43 mg/(
was found on A;Bj3treatment. The lowest pH of 5.13 was found on A,B; treatment
and the highest one of 6.02 was found A3B;. The lowest color’s value of 5 TCU
was found on A;1B;, A;B1, AzB, AzBsand A3Bstreatment, whereas the highest one
was found on A;B; treatment with magnitude of 13.3 TCU. The lowest water’s
discharge of 1,214 m{/min was found on AzB; treatment, whereas the highest
water’s discharge of 2,042 m{/min was found on A,;Bj; treatment. The lowest
operational power requirement of 9.3 W was found on A;B; treatment, whereas
the highest one of 10.8 W was found on A3B; treatment. Weight of Moringa
oleifera seed powder and water types had significant effect on turbidity and color
of water.
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RINGKASAN

EKA NURHAYATI. Uji Kinerja Penjernih Air Menggunakan Serbuk Biji Kelor
dengan Panel Surya Sebagai Sumber Tenaga ( Dibimbing oleh ENDO ARGO
KUNCORO dan RAHMAD HARI PURNOMO ).

Penelitian ini  bertujuan mengetahui Kkinerja alat penjernih air
menggunakan serbuk biji kelor sebagai koagulan dan panel surya sebagai sumber
tenaga untuk menghasilkan kualitas dan mutu air yang layak dikonsumsi.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2017.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
dengan 2 faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah air sungai
(Ay), air sumur (A;) dan air rawa lebak (As), faktor kedua adalah berat sebuk biji
kelor 0,1 g/t (B31), 0,3 g/t (B) dan 0,5 g/t (B3). Parameter yang diamati meliputi
kekeruhan, TDS, pH, warna, debit air dan kebutuhan daya operasional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kekeruhan terendah diihasilkan pada perlakuan
A;B; yaitu 0,34 NTU, sedangkan yang tertinggi perlakuan A;B; yaitu 2,78 NTU.
Nilai TDS terendah dihasilkan pada perlakuan A;B; yaitu 3,31 mg/¢, sedangkan
yang tertinggi pada perlakuan A;B; yaitu 5,43 mg/t. pH terendah dihasilkan pada
perlakuan A;B; yaitu 5,13, sedangkan yang tertinggi pada perlakuan AszB;yaitu
6,02. Warna yang terendah dihasilkan pada perlakuan A;B,, A,B; A:B, ABs3
A3B3 yaitu 5 TCU, sedangkan yang tertinggi pada perlakuan A;B; yaitu 13,3
TCU. Debit air yang terendah pada perlakuan A3B; yaitu 1.214 mf/menit,
sedangkan yang tertinggi pada perlakuan A;B3 yaitu 2.042 m{/menit. Kebutuhan
daya operasional yang terendah pada perlakuan A,B; yaitu 9,3 W, sedangkan yang
tertinggi pada perlakuan A3B; yaitu 10,8 W. Berat serbuk biji kelor dan jenis air
berpengaruh nyata terhadap kekeruhan dan warna air.

Kata kunci: penjernih air, serbuk biji kelor, panel surya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya yang sangat diperlukan oleh makhluk hidup
baik untuk memenuhi kebutuhan maupun menopang hidupnya secara alami.
Beberapa sumber air yang tersedia, penduduk Indonesia sebagian besar
menggunakan air permukaan terutama air sungai dan air sumur. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) pada tahun
2014 bahwa 70 sampai 75 % sungai di 33 provinsi Indonesia telah tercemar.
Polutan dominan yang mencemari sungai berasal dari limbah domestik atau
limbah berasal dari rumah tangga (Hafni, 2002 ) .

Penyediaan air bersih ini sangat berpengaruh dan sangat penting dalam
meningkatkan kesehatan lingkungan atau masyarakat. Keberadaan penyediaan
air bersih ini dapat meningkatkan standar dan kualitas hidup masyarakat. Sampai
saat ini penyediaan air bersih untuk masyarakat di Indonesia masih dihadapkan
pada beberapa permasalahan yang cukup kompleks dan sampai saat ini masih
belum dapat diatasi sepenuhnya. Salah satu masalah yang masih dihadapi sampai
saat ini yakni masih rendahnya tingkat pelayanan air bersih untuk masyarakat
(Donaya etal., 2015).

Persyaratan kualitas air yang harus dipenuhi adalah kualitas fisik yang
terdiri atas bau air, warna dan rasa air, kualitas kimia yang terdiri atas pH,
kesadahan, dan sebagainya serta kualitas biologi yang mensyaratkan air terbebas
dari mikroorganisme penyebab penyakit. Air bersih juga harus tersedia dalam
jumlah yang memadai sesuai dengan aktivitas manusia pada tempat dan waktu
tertentu. Air bersih yaitu air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dan
kualitasnya memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak, seperti
yang diatur pada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 ( DepKes, 2002).
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Serbuk biji kelor (Moringa oleifera) mengandung beberapa sifat koagulan
pada dosis 10 g/L. Salah satu manfaat biji kelor adalah sebagai koagulan untuk
penjernihan air dan memiliki efek yang sama seperti alum atau tawas
(Ramadhani et al., 2013). Keunggulan serbuk biji kelor ini yaitu bersifat
antimikroba. Jika koagulan serbuk biji kelor ini dikembangkan untuk
penggunaan dalam pemurnian air maka dapat mengurangi biaya operasional dari
sistem pengolahan air yang sudah ada saat ini (Amagloh dan Yarn., 2009 ).

Penambahan koagulan tepung biji kelor dilakukan pada konsentrasi 500
mg/L air baku sungai dengan ukuran partikel tepung biji kelor yang berkisar
antara 53 um (200 mesh) dengan pH optimal antara 6 sampai 8. Tepung biji kelor
dapat menurunkan turbiditas sebesar 95,39%, kadar warna sebesar 75,07% dan
menyebabkan peningkatan TSS sebesar 170,27% (Ramadhani et al., 2013).
Semakin kecil ukuran butir serbuk biji kelor maka kemampuannya untuk
menurunkan kadar ion besi dalam air akan semakin besar (Sutanto et al., 2007).

Matahari merupakan sumber energi yang potensial bagi kebutuhan
manusia, Yyaitu energi tersebut bisa didapat dari panas yang merambat sampai
permukaan bumi, atau cahaya yang jatuh sampai di permukaan bumi. Pemilihan
sumber energi terbarukan ini sangat beralasan karena suplai energi surya dari
sinar matahari yang diterima oleh permukaan bumi mencapai mencapai 3 x 10*J
per tahun. Jumlah energi sebesar itu setara dengan 10.000 kali konsumsi energi
di seluruh dunia saat ini. Indonesia memiliki cahaya matahari yang merata dan
melimpah serta dapat tersedia di seluruh kepulauan Indonesia hampir sepanjang
tahun dan merupakan sumber energi listrik yang sangat potensial (Suriadi et al.,
2010).

Energi yang bersifat terbarukan mempunyai peran yang sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan energi karena sumber tersebut sangat melimpah. Hal
ini disebabkan penggunaan bahan bakar untuk pembangkit-pembangkit listrik
semakin berkurang. Oleh sebab itu sangat diperlukan sumber energi alternatif
terbarukan untuk memenuhi kebutuhan listrik saat ini dan salah satunya adalah
menggunakan energi matahari (Solar Energy). Solar cell berfungsi untuk

mengkonversi energi matahari menjadi energi listrik. Teknologi solar cell
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merupakan sebuah hamparan semikonduktor yang dapat menyerap photon dari
sinar matahari dan mengkonversi menjadi energi listrik (Purnomo, 2010).

Solar cell atau panel surya adalah alat untuk mengkonversi tenaga
matahari menjadi energi listrik. Photovoltaic adalah teknologi yang berfungsi
untuk mengubah atau mengkonversi radiasi matahari menjadi energi listrik secara
langsung. Solar cell mulai populer akhir-akhir ini karena selain mulai
berkurangnya cadangan energi fosil dan isu global warming. Energi yang
dihasilkan juga sangat murah karena sumber energi (matahari) bisa didapatkan
secara murah (Yulianandaet al., 2015).

Berdasarkan potensi energi sinar matahari yang sangat melimpah serta
kapasitas biji kelor sebagai koagulan maka perlu dilakukan penelitian tentang alat

penjernih air melalui uji Kinerja dari alat tersebut.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian adalah membuat alat penjernih air dengan menggunakan
solar sel dan serbuk biji kelor serta mengetahui kinerja alat penjernih air sungai,
air sumur, dan air rawa lebak menggunakan solar sel dan serbuk biji kelor
sehingga dapat menghasilkan kualitas dan mutu air yang layak dikonsumsi secara

tidak langsung.
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